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Abstract

The purpose of this study is to determine the level of food security in the South Tapanuli Regency in terms of mapping. This research is quantitative descriptive by using secondary data. The population and sample in this study are food security data in the South Tapanuli Regency.

From hasil analisi berdasarkan Data ini Analisis Ketahanan Pangan rate in South Kabupaten Tapanuli, ketahanan pangan in South Kabupaten Tapanuli baik dalam persenan 65.06% Sedangkan faktor another 35% dapat disimpulkan bahwa Analisis Ketahanan Pangan rate in South Kabupaten Tapanuli Ketahanan Pangan dapat dikatakan telah maju. Hasil penelitian diketahui bahwa rate in South KabupatenTapanuli that in South Kabupaten Tapanuli lahan untuk bahan pangan telah mencukupi kehidupan dalam masyarakat in Kabupaten Tapanuli Selatan. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa Analisis Ketahanan Pangan rate in South Tapanuli Regency can prosper the people in South Tapanuli Regency.
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BAB I PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan paling mendasar bagi setiap manusia.Pentingnya pangan mewajibkan pemerintah untuk memperhatikan pangan dimasyarakat, sehingga dalam sebuah negara pangan adalah suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan dari perorangan sampai dalam masyarakat sehingga disebut ketahanan pangan. Ketahan pangan juga diartikan sebagai tersedianya pangan baik dalam jumlah yang cukup,terdistribusi dengan harga yang terjangkau dan aman untuk dikonsumsi bagisetiap manusia untuk melakukan aktivitas sehari-hari yang tidak diharapkan Diprovinsi Sumatera Utara Kabupaten Tapanuli Selatan ketersediaan bahan pangan dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) KabupatenTapanuli Selatan yang di produksi pertanian juga sangat luas dan hasil yang banyak berupa padi sawah, padi ladang, jagung, ubi kayu, ubij alar, kacang kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau, semua yang diproduksi bahan tanaman pangan tersedia di Kabupaten Tapanuli Selatan pendapatan pertanian padatahun 2019pada tabel ebagai berikut :

Berdasarkan latarbelakang di atas maka permasalahan penelitian ini adalah : 

Bagaimana Tingkat Ketahananpangan di KabupatenTapanuli Selatan. ?
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pangan dan gizi merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi setiap saat. Ketahan pangan rumah tangga sebagain mana hasil rumusan  International Congres of Nutrition (ICN) yang diselengarakan di Roma tahun 1992 mendefinisikan bahwa Ketahana pangan rumah tangga (household food security) adalah kemampauan rumah tangga untuk memenuhi kecukupan pangan anggotanya dari waktu ke waktu agar dapat hidup sehat 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ketahanan pangan merupakan suatu kondisi tersedianya akses pangan bagi setiap masyarakat agar dapat melangsungkan kehidupannya. Ketika ketahanan pangan ini dapat terwujud maka dapat terhindar dari kerawanan pangan dan dapat juga disimpulkan dari berbagai ahli adalah terpenuhinya pangan bagi negara sampai perorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah, maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan (Heni Susilowati, 2012: 16) dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasakan Ketuhanan yang maha esa.
1. Jenis Kelamin

Kata gender berasal dari bahsa inggris yang berarti jenis kelamin. Menurut D. Haraway yang dikutip oleh prokhovnik (Heni Susilowati 2014: 26) menyebutkan bahwa gender dibagun sebagai sebuah kategori untuk mengeksplorasi makna sebagai “perempuan”, untuk mempersoaalkan apa yang dulunya dianggap taken-for-granted. Dengan demikian, kata ‘gender’ dimunculkan atas nama sebuah persoalan relasi perempuan dengan laki-lakiPekerjaan 

Pekerjaan adalah mata pencaharian seseorang untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.Ramod (2004: 72 dalam Heni susilowati, 2014: 27) menyaakan bahwa 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara kerja atau prosedur mengenai bagaimana kegiatan peneliti yang akan dilakukan dalam mengumpulkan dan memahami objek-objek  yang menjadi sasaran penelitian yang dilakukan. Metode penelitian pada dasarnya merupakan carai 
lmiah untuk mendapatkan data tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono2013 : 2), Berdasarkan pendekatan dan jenis data yang digunakan maka metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Deskriptif kuantitatif.

Metode penelitian Deskriptif kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2013:13) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan filsafat positivism,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada metode kuantitatif ini umumnya dilakukan secara random danpengumpulan data instrument peneliti, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menghitung data-data tersebut.

Populasi dan Sampel

Populasi 

PopulasimenurutArikunto (2006: 130), adalah keseluruhan subyek penelitian. Jadi populasi adalah jumlah keseluruhan populasi yang merupakan hasil pengukuran atau perhitungan secarakualitatif maupun kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapdanjelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Dalam penelitan ini populasinya adalah data ketahanan pangan kabupaten tapanuli selatan.

Sampel 

Menurutsugiyono (2008: 109),” sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pupulasi”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sampe ladalah sebagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi Karena memiliki ciri atau karak teristik yang sama. Sampel dari penelitian ini adalah Data Ketahanan Pangan di Kabupaten Tapanuli Selatan.

MetodePengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian “Analisis Tingkat Ketahanan Pangan di Kabupaten Tapanuli Selatan” yaitudengancara survey instansional. Surve ini stansional berupa pengambilan data skunder keinstansi-instansi yang terkait dengan data. Instansi yang terkait dengan data yang digunakan untuk analisis ketahanan pangan antara lain Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Tapanuli Selatan, Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli Selatan, dan instansi lainnya yang terkait seperti :

a. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah sebuah percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu, untuk memperoleh informasi dari yang diwawancarai dan yang mewawan carai saling bertatap muka dan memberikan pernyataan dan mendapat jawaban atas pertanyaan tersebut.

b. Metode Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung tentang kegiatan yang berkaitan dengan tujuan peneliti. Obsevasi yang dilakukan adalah non partisipan dimana peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari-hari.

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitan ini di lakukan dikantor dinas ketahanan pangan tapanu liselatan. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja, serta memudahkan peneliti dalam memperoleh data dan informasi.Penelitian ini mulai pada bulan Februari 2020 sampai dengan selesai.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kabupaten Tapanuli Selatan
Kabupaten Tapanuli Selatan terletak pada bagian Barat dan Selatan dari Provinsi Sumatera Utara dengan letak geografisnya diantara 0°58’35”- 2°07’33” Lintang Utara dan 98°42’50” 99°34’16” BujurT imur.Kabupaten Tapanuli Selatan secara administrative berbatasan dengan :

a. Sebelah Utara dengan Kab.Tapanuli Utara dan Kab.Tapanuli Tangah.

b. Sebelah Timur dengan Kab.Padang Lawas Utara, Kab. Padang Lawas dan Kab.Labuhan Batu Utara.

c. Sebelah Selatan dengan Kab. Mandailing Natal.

d. Sebelah Barat dengan Kab.Mandailing Natal dan Samudera Hindia.

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki luas total 435.535 Ha, yang terdiri dari 14 kecamatan, 36 kelurahan dan 212 desa. Kabupaten Tapanuli Selatan dengan ibukota Sipirok adalah sebuah Kabupaten di Sumatera Utara berada di antara Medan (ibu kota Provisi Sumatera Utara) dan Padang (ibu kota Sumatera Barat). Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Tapanuli Selatan nomor 5 tahun 2008 tentang Pembentukan, Penggabungan Desa dan Perubahan Status Desa menjadi Kelurahan serta Perda nomor 05 tahun 2011 maka jumlah Desa dari 493 berubah menjadi 211 desa, Jumlah kelurahan dari 10 berubah menjadi 37 Kelurahan. Unrtuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini,

Selain memiliki daerah yang cukup luas, Kabupaten Tapanuli Selatan juga memiliki panorama yang indah, Kabupaten Tapanuli Selatan juga memiliki panorama yang indah akan daunya seperti Danau Tao di Kecamatan Sosopan, Danau Siais di Kecamatan Siais dan danau Marsabut di Kecamtan Sipirok. Wilayah Tapanuli Selatan juga dialiri banyak sungai, baik sungai besar maupun sungai kecil.Bahkan aliran sungai tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembangkit listrik tenaga air, Industri maupun irigasi, di antaranya sungai Batang Pane, sungai Barumun dan lain-lain. Dari Kemiringan lahan, Kabupaten Tapanuli selatan secara umum dibagi dalam 4 (empat) kawasan yaitu: 

Kawasan Gunung dan perbukitan sebagian besar adalah jalur pergunungan Bukit Barisan yang merupakan kawasan hutan lindung (kemiringan diatas 40%) yang harus dijaga kelestariannya sebagai kawasan penyangga air bagi sungai-sungai yang melintas di daerah Kabupaten Tapanuli Selatan. Kawasan gunung dan perbukitan terdapat di sebagian besar kecamatan Batang Angkola, Sipirok, Saipar Dolok Hole dan Aek Bilah.

1. Kawasan bergelombang hingga berbikit (kemiringan 15 – 40%) merupakan kawasan potensial untuk Pertanian dan Perkebunan Rakyat meliputi Kecamatan Sipirok, Arse, Saipar Dolok Hole, Angkola Barat, Batang Toru.

2. Kawasan Landai sampai bergelombang (kemiringan 2 – 15%) adalah kawasan pertanian dan perkebunan besar meliputi Kecamatan Saipar Dolok Hole dan Kecamatan Batang Toru.

3. Kawasan Dataran (kemiringan 0 – 2%) sebagian besar merupakan lahan sawah, padang rumput yang potensial sebagai kawasan pengembalaan ternak yang meliputi Kecamatan Batang Angkola dan sebagian Dataran adalah merupakan 

4. Kawasan Pantai dengan garis Pantai sepanjang ± 35 km yang terdapat di 2 (dua) Kecamatan yaitu Kecamatan Angkola Barat bagi pengembangan usaha tambak dan perikanan darat serta potensi pariwisata.

Bila dibandingkan dengan luas Kabupaten Tapanuli Selatan sekitar 4.355,35 km2 yang didiami oleh 280.283 orang, maka rata-rata tingkat kepadatan penduduknya sebesar 64 jiwa per kilometer persegi. Kecamatan yang paling tinggi kepadatan penduduknya adalah kecamatan Angkola Barat yakni sebanyak 241 orang per kilometer persegi, dan yang paling rendah adalah kecamatan Dari Tabel diatas maka dapat dilihat seberapa luas lahan tanaman perkebunan dan hasil produksi yang dapat diperoleh di Kabupaten Tapanuli Selatan.

Deskripsi Hasil Penelitian
Peta ketahanan pangan dan kerentanan pangan (Food Security and Vulnerability Atlas – FSVA) merupakan instrumen untuk memotret situasi pangan disuatu wilayah.Peta ketahanan pangan dan kerentanan pangan disusun beberapa indikator yang sudah ditetapkan oleh World Food Programe.Indikator-indikator tersebut dikelompokkan ke tiga dimensi (i) ketersediaan pangan (Food availability), (ii) akses pangan dan mata pencaharian (food and livelihoods acsess), dan (iii) kerawanan pangan sementara (transient food insecurity). Tujuan pembuatan peta ketahanan dan kerentanan pangan (FSVA) adalah: (a) menyoroti kondisi ketahanan dan kerentanan terhadap pangan tingkat kabupaten di Indonesia berdasarkan indikator terpilih, (b) mengidentifikasi penyebab kondisi ketahanan dan kerentanan pangan di kabupaten, dan (c) menyediakan petunjuk dalam mengembangkan strategi mitigasi yang tepat Peta ketahanan dan kerentanan pangan (FSVA) memuat peta yang berinformasikan daerah-daerah mana saja yang mengalami kerawanan pangan, dan juga 
Analisis Data

Ketersediaan Pangan

Ketersediaan pangan adalah kondisi tersedianya pangan utamanya dari hasil produksi dalam negri dan cadangan pangan nasional atau impor apabila kedua sumber utama tidak dapat memenuhi kebutuhan. Produksi pangan adalah kegiatan atau proses menghasilakan, menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan, mengemas, atau mengubah bentuk pangan. Sedangkan cadangan nasional adalah persediaan pangan di seluruh wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan untuk konsumsi manusia dan untulk menghadapi masalah kekurangan pangan, kebutuhan dan konsumsi pangan bagi masyarakat, rumah tangga dan perseorangan secara berkelanjutan.Aspek ketersediaan pangan pada FSVA diproduksi dari indikator rasio konsumsi normatif karbihidrat terhadap ketersediaan pangan yang didekati dari aspek produksi.Ketersediaan pangan berdasarkan indikator rasio konsumsi normatif per kapita terhadap ketersediaan pangan bersih serealia ( beras, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar) di 15 Kecamatan yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan. Hasil 

pengkelasan berdasarkan FSVA (Food security and Vulnerability Atlas).

Analisis terhadap produksi tanaman pangan dan umbi-umbian (padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar) di lakukan terhadap 15 kecamatan di Kabupaten Tapanuli Selatan. Keempat komoditas tersebut dipilih karena keterbatasan data komoditas lainnya, terutama untuk pangan spesifik local, serta keempat komoditas tersebut menyumabang 50 persen dari asupan kebutuhan energi per hari pada rata-rata konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Tapanuli Selatan. Rasio konsumsi normatif didapat dengan cara menghitung rasio antara komsumsi serealia per kapita terhadap produksi.

Secara umum Luas Lahan padi Sawah di Kabupaten Tapanuli Selatan 39.639,90 Ha dan hasil produksinya 213.104,10 Ton pada tahun 2020, luas lahan jagung 4.603,0 Ha dan hasil produksinya 33.726,18 Ton, lahan untuk ubi kayu 115,0 Ha dan hasil produksinya 3.793,85, dan unuk lahan ubi jalar 121,0 Ha, hasil produksinya 1.557,27 ton, dan jumlah lahan yang di manfaatkan dalam memenuhi kebutuhan pangan mengikuti 4 hasil produksi adalah 44.478,9 Ha dan jumlah hasil produksinya pada tahun 2020 adalah 252.181,4 Ton di Kabupaten Tapanuli Selata. Produksi padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar yang menjadi acuan untuk dapat menyediakan bahan pangan pada tingka kecamatan di Kabupaten Tapanuli selatan dapat di lihat pada tabel 4.10 di bawah ini. Secara umum, Produksi padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar di Kabupaten Tapanuli Selatan hampir di setiap kecamatan dapat memproduksi bahan pangan ini seperti kecamatan yang di atas, dan yang paling mendominan di 15 kecamatan yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan adalah Tantom Angkola yang memproduksi padi sebanyak 25.953,72 Ton, memproduksi jagung sebanyak 2.190,77 Ton, memproduksi ubi kayu sebanyak 32,99 Ton pada tahun 2019, tantom angkola tidak memproduksi ubi jalar. Sedangkan Kecamatan Sipirok memproduksi padi sebanyak 29.587,35 Ton, memproduksi jagung sebanyak 842,61 Ton, memproduksi ubi kayu sebanyak 329,90 Ton dan memproduksi ubi jalar sebanyak 38,61 Ton di tahun 2019. Disetiap Kecamatan beda-beda pendapatan hasil produksi padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar, dan masih banyak lagi hasil produksi yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan, bukan hanya padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar hasil produksi Kabupaten Tapanuli Selatan. Hasil produksi yang lain dapat di lihat pada tabel 4.11 dibawah ini.

Untuk menentukan Perimbangan surplus, perhitungan yang digunakan adalah perhitungan dari Swasembada Beras yaitu sebagai berikut :

Dari hasil yang didapat diatas adalah perimbangan/surplus (TON) untuk ketahanan pangan dan dapat dipersentasekan adalah semua jumlah persentase surplus (%) adalah 65,06 persen.Sedangkan untuk mencari Rasio Tingkat ketahanan pangan di Kabupaten Tapanuli Selatan adalah
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpuan

Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun pada bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan data-data yang diperoleh selama penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan DatainiAnalisis Tingkat KetahananPangan di Kabupaten Tapanuli Selatan, ketahanan pangan di Kabupaten Tapanuli Selatan baik dalam persenan 65,06% Sedang kanfaktor yang lain 35% dapat disimpulkan bahwa Analisis Tingkat Ketahanan Pangan di Kabupaten Tapanuli Selatan dapat dikatakan telah maju.
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Tingkat Ketahanan Pangan di Kabupaten Tapanuli Selatan bahwasanya di Kabupaten Tapanuli Selatan lahan untuk bahan pangan telah mencukupi kehidupan dalam masyarakat di KabupatenTapanuli Selatan.
3. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa Analisis Tingkat Ketahanan Pangan di Kabupaten Tapanuli Selatan bisa mensejahterakan masyarakat yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan.
Saran

Dari temuan penelitian disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Perlu penyempurnaan Tingkat Ketahanan Pangan di Kabupaten Tapanuli agar selalu meningkat dan bisa mensejahterakan masyarakat yang ada di KabupatenTapanuli Selatan.

2. Dinas Ketahanan Pangan di KabupatenTapanulinselatan agar selalu mengoptimalkan kegiatan sosialisasi kekecamatan yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan, agar kebutuhan masyarakat yang ada di kabupaten tapanuli selatan agar terpenuhi dengan baik.

3. Perlu ada peningkatan pemahaman Dinas Ketahanan Pangan mengenai mekanisme Analisis Tingkat Ketahanan Pangan di Kabupaten Tapanuli melalui kegiatan pelatihan atau penambahan wawasan, pendekatan yang aktif melalui kaderan dinas Ketahanan Pangan kepada masyarakat, sehingga masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam peningkatan pemahaman dalam Analisis Tingkat Ketahanan Pangan di Kabupaten Tapanuli.

4. Hendaknya Dinas Ketahanan Pangan Selalu bersosialisasi Kepada masyarakat agar penanaman padi bukan hanya 2 kali dalam setahun, tapi 3 kali setahun dalam menanam padi di dalam masyarakat.
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